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ABSTRACT 
Companies must be able to regulate the allocation of factors of production to 
increase productivity and improve production. The aim of this research are : 1) to 
know calculation of steam production cost, 2) to know the most factors that influence 
the production of steam, 3) to know efficiency of steam production cost. Research 
location is at PT. Indah Kiat Pulp and Paper. The sample was taken from steam 
production cost on Januari 2010 until December 2010. Data was analyzed with 
doubled-linier regression analysis with Cobb-Douglas production function, analysis 
of the costs, analysis of factors affecting the production of steam production and 
analysis of efficiency. The result showed that 1) total cost of steam production per 
month is Rp2.864.159.747,64, 2) from the doubled-linier regression analysis is 
known only bark variable that significantly affected to the production of steam, 3) 
from the analysis of efficiency is obtained that the use of bark,diesel oil, and heavy oil 
is efficient for steam production, it was 283,3%. 
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PENDAHULUAN 
       Pada industri pembuatan kertas, kayu merupakan bahan baku utama dan 
komponen terpenting untuk tahapan produksi. Pada prakteknya, pemanfaatan kayu 
yang digunakan hanya pada bagian inti batang atau serat kayu. Bagian kulit kayu 
menjadi bagian yang terlupakan sehingga menjadi limbah dalam bentuk padat. 
       Salah satu cara untuk mengolah limbah padat kulit kayu adalah dengan 
memanfaatkannya sebagai bahan bakar boiler. Penggunaan boiler pada industri 
berfungsi untuk menghasilkan steam yang pada tahap selanjutnya digunakan untuk 
pembangkit atau sumber energi listrik. Energi listrik yang dihasilkan digunakan untuk 
menjalankan mesin–mesin produksi. 
       Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh suatu industri 
untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Efisiensi merupakan indikator 
penting dalam mengukur kinerja keseluruhan dari aktivitas suatu industri. Efisiensi 
sering diartikan bagaimana suatu industri dapat berproduksi dengan biaya serendah 
mungkin, tetapi tidak sekedar itu efisiensi juga menyangkut pengelolaan hubungan 
input dan output yaitu bagaimana mengalokasikan faktor-faktor produksi yang 
tersedia secara optimal untuk dapat menghasilkan output yang maksimal. 
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        Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui analisis biaya produksi steam, 2) 
Mengetahui faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap produksi steam, 3) 
Mengetahui efisiensi biaya produksi steam. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
       Penelitian ini dilaksanakan di PT. Indah Kiat Pulp and Paper Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak. Data yang digunakan adalah data produksi steam tahun 2010. 
 
Analisis Biaya Produksi Steam 
       Analisis biaya produksi steam dilakukan untuk mengetahui struktur biaya yang 
diperlukan dalam produksi steam. Menurut Sukirno (2011), biaya produksi dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
TC = TFC + TVC 
Keterangan : 
TC (Total Cost)  = Biaya Total Produksi Steam (Rp/Ton) 
TFC (Total Fixed Cost) = Biaya Tetap Produksi Steam (Rp/Ton) 
   - Biaya Pemeliharaan 
 - Biaya Perbaikan 
  - Biaya Penyusutan 
  - Biaya Pajak 
 - Biaya Tenaga Kerja 
TVC (Total Variable Cost) = Biaya Variabel Produksi Steam(Rp/Ton) 
  - Biaya Listrik 
  - Biaya Kulit kayu 
  - Biaya Air 
   - Biaya Steam 
  - Biaya Diesel Oil 
  - Biaya Heavy Oil 
 
Analisis Faktor-faktor Produksi yang Mempengaruhi Produksi Steam 
       Faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi steam dapat diketahui 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dalam penyelesaian fungsi 
produksi Cobb-Douglas. Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas produksi steam : 
Y = aX1
b1
 . X2 
b2
 …. Xn 
bn
 
Keterangan : 
Y   =  Jumlah produksi 
Xi  = Jumlah faktor produksi ke-i yang digunakan 
bi  = Besaran parameter masing-masing faktor produksi 
a  = Konstanta, intersep, besaran parameter. 
Dari fungsi Cobb-Douglas diatas, faktor-faktor produksi yang mempengaruhi 
produksi steam dapat diketahui dengan bentuk fungsi : 
Y = a . X1 
b1
 . X2 
b2
 . X3 
b3
 
 
 
 Keterangan : 
Y = Produksi steam 
a = Intersep/konstanta 
b1- b3 
= Koefisien regresi 
X1 = Kulit Kayu 
X2 =  Diesel Oil 
X3 = Heavy Oil  
       Hubungan fungsional antara faktor-faktor produksi terhadap hasil produksi 
dianalisis menggunakan Regresi Linier Berganda dengan cara persamaan fungsi 
Cobb-Douglas di atas dilogaritmakan, sehingga menjadi : 
Log Y = Log a + b1 Log X1 + b2 Log X2 + b3 Log X3 
 
       Selanjutnya untuk mengkaji apakah faktor-faktor produksi yang digunakan 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi steam maka digunakan Uji F (F-
test). Pengaruh dari masing-masing faktor produksi terhadap hasil produksi 
digunakan uji keberartian koefisien regresi dengan Uji t dan untuk mengetahui faktor 
produksi yang paling berpengaruh di antara faktor produksi yang lain,  maka 
digunakan standar koefisien regresi parsial (bi’) dimana nilai standar koefisien regresi 
parsial yang paling besar merupakan faktor produksi yang paling berpengaruh 
terhadap hasil produksi steam, dengan rumus : 
bi’ = bi  
Keterangan : 
bi’ = Standar koefisien regresi parsial 
bi  = Koefisien regresi faktor produksi ke-i 
Si  = Standar deviasi dari faktor produksi ke-i 
Sy = Standar deviasi hasil produksi 
 
Analisis Efisiensi 
       Efisiensi merupakan suatu hal yang penting dan harus dilakukan oleh perusahaan 
untuk mencapai laba yang optimal. Konsep efisiensi berkaitan dengan seberapa jauh 
suatu proses mengkonsumsi masukan dibandingkan dengan standar atau sesuatu yang 
bisa dijadikan pembanding. Analisis efisiensi diperlukan untuk membantu perusahaan 
mengalokasikan faktor-faktor produksi agar tidak terjadi pemborosan. Variabel 
efisiensi diukur dengan cara membandingkan output dibagi dengan input (persen). 
E = x 100% 
Keterangan : 
E  = Efisiensi (%) 
Output  = Produksi Steam (Ton) 
Input  = Faktor-Faktor Produksi (Ton) 
 
 
 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum 
       PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk merupakan salah satu perusahaan pulp dan 
kertas terbesar di dunia dan merupakan pelaku usaha penting di pasar Asia yang 
terintegrasi secara vertikal. Perusahaan memiliki letak yang strategis di wilayah Asia-
Pasifik. Perusahaan memiliki komitmen untuk menerapkan prinsip usaha 
berkelanjutan (sustainability) disetiap kegiatan operasionalnya. Perusahaan terletak 
pada Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, Riau. 
 
Analisis Produksi Steam 
Biaya Tetap Produksi 
       Biaya tetap dalam produksi steam adalah biaya pemeliharaan, biaya perbaikan, 
biaya penyusutan, biaya pajak, dan biaya tenaga kerja. 
 
Tabel 1. Rata-Rata per Bulan Penggunaan Biaya Tetap Produksi Steam Tahun 
     2010 di PT. Indah Kiat Pulp and Paper 
Macam Biaya Tetap Nilai (Rupiah) Persentase (%) 
Biaya Pemeliharaan Rp  24.376.378,48  2,80 
Biaya Perbaikan Rp375.384.362,77  43,40 
Biaya Penyusutan Rp255.250.107,67 29,50 
Biaya Pajak Rp  11.261.491,70  1,30 
Biaya Tenaga Kerja Rp199.184.969,51  23,00 
Total Biaya Tetap Rp864.457.310,12  100,00 
Sumber : Analisis Data Primer (2013) 
 
1) Biaya Pemeliharaan  
        Biaya pemeliharaan merupakan biaya pemeliharaan atas peralatan, mesin boiler, 
dan gedung. Pemeliharaan bertujuan untuk menjaga mesin-mesin serta sarana dan 
prasarana pabrik agar tetap dalam kondisi baik dan terkontrol.  Biaya rata-rata 
pemeliharaan per bulannya adalah 2,80%. atau sebesar Rp24.376.378,48. 
2) Biaya Perbaikan 
       Biaya perbaikan merupakan biaya perbaikan atau pergantian atas mesin-mesin 
yang tidak beroperasi dengan lancar yang diakibatkan karena kelalaian dalam 
pemeliharaan atau usia mesin yang sudah tidak layak pakai. Menurut Manurung 
(1997), tingginya biaya perbaikan diduga karena biaya perbaikan yang terjadi terdiri 
dari biaya bahan baku pembantu (material yang digunakan untuk perbaikan), biaya 
tenaga kerja langsung (upah pekerja yang memperbaiki), serta biaya-biaya tidak 
langsung (biaya listrik, biaya penusutan peralatan, ongkos transport dan sebagainya). 
Biaya rata-rata perbaikan per bulannya adalah sebesar 43,40% atau setara dengan 
Rp375.384.362,77. 
 3) Biaya Penyusutan 
       Biaya penyusutan merupakan biaya penyusutan aset fisik, yaitu mesin, peralatan, 
dan gedung. Biaya rata-rata penyusutan per bulannya adalah sebesar 29,50% atau 
sebesar Rp255.250.107,67. Tingginya biaya penyusutan diduga karena mesin, 
peralatan, dan gedung pada tahun 2010 telah mendekati masa habis pakai.  
4) Biaya Pajak 
Biaya pajak merupakan biaya pajak bumi dan bangunan serta biaya yang 
berkaitan dengan pembayaran hak paten, lisensi, dan reproduksi. Biaya rata-rata 
pajak per bulannya adalah 1,30% atau sebesar Rp11.261.491,70. Rendahnya biaya 
pajak diduga karena keberadaan industri dimaksudkan untuk membangkitkan 
perekonomian setempat, sehingga pemerintah memberikan kelonggaran dalam 
pembayaran pajak. 
5) Biaya Tenaga Kerja 
       Biaya tenaga kerja yang dimaksud adalah biaya berdasarkan Hari Orang Kerja 
(HOK) dengan jumlah jam kerja per harinya 8 jam yang dibagi menjadi 3 shift jam 
kerja. Biaya tenaga kerja termasuk biaya salary, biaya lembur, biaya bonus dan THR 
yang sudah dikurangi dengan biaya-biaya denda/sanksi atas kelalaian dalam 
melaksanakan pekerjaan. Biaya rata-rata tenaga kerja per bulannya adalah sebesar 
23,00%  atau sebesar Rp199.184.969,51 dari total keseluruhan biaya tetap. 
 
Biaya Variabel Produksi 
       Biaya Variabel dalam produksi steam adalah biaya listrik, biaya kulit kayu, biaya 
air, biaya steam, biaya diesel oil dan biaya heavy oil. 
 
Tabel 2. Rata-Rata per Bulan Penggunaan Biaya Variabel Produksi Steam Tahun 
     2010 di PT. Indah Kiat Pulp and Paper 
Macam Biaya Variabel Nilai (Rupiah) Persentase (%) 
Biaya Listrik Rp670.740.756,47 33,9 
Biaya Kulit Kayu Rp172.457.147,11 8,7 
Biaya Air Rp    2.157.298,13 0,1 
Biaya Steam Rp610.048.997,44 30,8 
Biaya Diesel Oil Rp483.800.015,70 24,4 
Biaya Heavy Oil Rp  42.498.222,67 2,1 
Total Biaya Variabel Rp1.981.702.437,52 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer (2013) 
 
 
 
 
 
 1) Biaya Listrik 
       Biaya listrik yang dimaksudkan adalah listrik yang digunakan untuk menjalankan 
mesin boiler untuk menghasilkan steam. Steam yang dihasilkan kemudian akan 
menggerakkan turbin dan generator hingga menghasilkan listrik untuk menjalankan 
mesin-mesin produksi pulp dan mesin boiler itu sendiri. Biaya listrik rata-rata untuk 
memproduksi steam per bulannya adalah sebesar Rp670.740.756,47 atau sebesar 
33,9% dari total biaya variabel. 
2) Biaya Kulit Kayu 
       Kulit kayu yang digunakan dalam sekali produksi steam ialah berkisar antara 
23.000 ton hingga 36.000 ton kulit kayu. Kulit kayu dimanfaatkan sebagai salah satu 
bahan bakar pada boiler untuk menghasilkan steam. Biaya rata-rata kulit kayu per 
bulannya adalah Rp172.457.147,11 atau sebesar 8,7% dari total keseluruhan biaya 
variabel. 
3) Biaya Air 
       Air digunakan di dalam mesin boiler sesuai dengan kebutuhan steam. 
Penggunaan air dalam sekali produksi steam tiap bulannya berkisar antara 4.000 ton 
hingga 6.000 ton air. Rata-rata biaya penggunaan air per bulannya adalah 0,1 % dari 
total biaya variabel atau sebesar Rp2.157.298,13. 
4) Biaya Steam 
       Steam yang digunakan adalah berbeda dengan produksi steam yang dihasilkan. 
Perbedaan steam ini didasarkan pada nilai tekanan, temperatur, dan laju aliran yang 
menentukan pemanfaatan steam yang digunakan. Rata-rata biaya penggunaan steam 
per bulannya adalah sebesar  Rp610.048.997,44 atau sebesar 30,8% dari jumlah total 
biaya variabel. 
5) Biaya Diesel Oil 
       Diesel oil yang digunakan adalah salah satu bahan bakar yang digunakan untuk 
menjalankan mesin boiler yang akan menghasilkan steam. Penggunaan diesel oil 
dalam satu kali produksi steam tiap bulannya berkisar antara 15 KL hingga 200 KL, 
hal ini bergantung kepada kemampuan boiler untuk memulai start-up pembakaran 
bahan baku. Biaya rata-rata penggunaan diesel oil per bulannya adalah sebesar 
Rp483.800.015,70  atau sebesar 24,4% dari total biaya variabel. 
6) Biaya Heavy Oil 
       Heavy oil digunakan juga sebagai bahan bakar yang digunakan pada mesin 
boiler. Penggunaan heavy oil juga bergantung kepada kemampuan boiler ketika 
memulai pembakaran pada proses produksi steam. Rata-rata penggunaan heavy oil 
per bulannya adalah sebesar 2,1% dari total biaya variabel atau sebesar 
Rp42.498.222,67. 
  
 Analisis Biaya Total Produksi 
       Analisa biaya total produksi steam dilakukan untuk mengetahui struktur biaya 
yang diperlukan dalam produksi steam. Biaya total didapatkan dari penjumlahan 
biaya variabel dan biaya tetap. 
 
Tabel 3. Rata-Rata per Bulan Biaya Total Produksi Steam Tahun 2010  
                di PT. Indah Kiat Pulp and Paper 
Komponen Biaya Nilai (Rupiah) Persentase (%) 
Biaya Tetap Rp   864.457.310,12 30,38 
Biaya Variabel Rp1.981.702.437,52 69,62 
Total Biaya Rp2.846.159.747,64 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer (2013) 
 
Analisis Faktor Produksi  
       Hubungan antara faktor-faktor produksi dengan hasil produksi steam dapat 
diketahui dengan menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglass. Hasil dari 
analisis data yang telah dilakukan menghasilkan model : 
Log Y = Log 2,66 + 0,49 Log X1 + 0,00 Log X2 + 0,01 Log X3 
Hasil analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi steam menghasilkan 
fungsi produksi steam dengan persamaan regresi : 
Y=2,66. X1 
0,49
 
Hasil persamaan regresi memiliki nilai koefisien regresi yang positif, hal ini 
menunjukkan apabila variabel-variabel bebas ditingkatkan maka akan menyebabkan 
peningkatan terhadap variabel terikat. 
a. Uji Determinasi 
Analisis pengujian koefisien determinasi produksi steam (R
2
) adalah 71,90%. Hal 
ini menunjukkan bahwa 71,90% produksi steam dapat dijelaskan oleh faktor 
produksi kulit kayu, diesel oil, dan heavy oil yang digunakan dan sisanya sebesar 
28,10% (100,00% - 71,90%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini. 
b. Pengaruh Faktor-faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Steam 
Pengaruh 7elati-faktor produksi terhadap hasil produksi, dianalisis dengan 
melakukan Uji F dan Uji t terhadap persamaan model fungsi produksi yang telah 
diperoleh. Adapun hasil dari uji tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 7elati-faktor produksi 
secara bersama-sama terhadap hasil produksi steam. Uji F dilakukan pada taraf 
kepercayaan 95% atau nilai signifikansi 0,05. Hasil dari Uji F menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,01, lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
 ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa penggunaan 8elati-faktor produksi 
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap hasil produksi steam. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 8elati-faktor produksi 
secara individu atau masing-masing terhadap hasil produksi steam. Uji t 
dilakukan pada taraf kepercayaan 95% atau nilai signifikansi 0,05. Hasil dari Uji t 
disajikan pada Tabel 13, diketahui bahwa diantara 8elati-faktor produksi yang 
digunakan dalam produksi steam, kulit kayu merupakan 8elati yang secara 
individu berpengaruh nyata terhadap hasil produksi steam. Hal ini dilihat dari 
nilai signifikansi 8elati tersebut yang lebih kecil daripada taraf signifikansi yang 
diujikan yaitu sebesar 0,01. Faktor produksi diesel oil dan heavy oil mempunyai 
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, artinya diesel oil dan heavy oil tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi steam. 
 
Kulit Kayu 
       Hasil analisis  regresi linier berganda Uji F menunjukkan kulit kayu berpengaruh 
secara nyata dan positif pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai koefisien regresi kulit 
kayu bernilai 0,49 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan kulit kayu sebesar 
satu persen akan meningkatkan produksi steam sebesar 0,49 ton. Nilai standar 
koefisien regresi parsial digunakan untuk mengetahui 8elati produksi yang paling 
berpengaruh terhadap produksi steam. Nilai standar koefisien regresi parsial kulit 
kayu menunjukkan bahwa kulit kayu memiliki nilai terbesar yaitu 0,80 dan 
merupakan faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap produksi steam karena 
kulit kayu merupakan bahan bakar boiler yang memiliki kadar bahan organik yang 
tinggi, sehingga mudah terbakar dan menghasilkan uap air yang tinggi. 
Diesel Oil 
       Nilai Uji F menunjukkan bahwa penggunaan diesel oil berpengaruh secara nyata 
apabila digunakan secara bersama-sama dengan 8elati produksi lainnya. Namun, nilai 
Uji t menunjukkan bahwa diesel oil tidak berpengaruh secara nyata, karena nilai thitung 
0,58 lebih kecil dari ttabel yaitu 1,79. Hal ini disebabkan karena diesel oil yang 
digunakan pada mesin boiler hanya sebagai start up untuk menjalankan mesin boiler 
yang kemudian menghasilkan steam. 
Heavy Oil 
       Heavy oil adalah produk residu yang dihasilkan bersama-sama dengan aspal dari 
proses penyulingan (Malik, 2012). Nilai Uji F menunjukkan bahwa heavy oil juga 
berpengaruh secara nyata apabila digunakan secara bersama-sama dengan faktor 
produksi lainnya. Nilai thitung sebesar 0,71 lebih kecil dari ttabel yaitu 1,79 maka 
penggunaan heavy oil secara individual tidak nyata terhadap produksi. Heavy oil 
tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi steam karena penggunaan heavy oil 
hampir sama dengan penggunaan diesel oil, yaitu sebagai start up dalam menjalankan 
mesin boiler. 
 
 
 Efisiensi Produksi 
Output Produksi Steam 
       Output produksi steam dimaksudkan sebagai berapa banyak produksi steam yang 
dihasilkan dalam satuan ton pada tahun tersebut. Total produksi steam selama tahun 
2010 ialah sebesar 949.086,70 ton. Total produksi steam selama tahun 2009 ialah 
sebesar 879.436,00 ton. 
Input Produksi Steam 
       Input produksi steam dimaksudkan sebagai jenis-jenis masukan bahan bakar 
yang dimanfaatkan dalam proses produksi untuk memproduksi steam. Variabel input 
produksi steam terdiri dari kulit kayu, diesel oil, dan heavy oil yang digunakan pada 
tahun 2010. Penggunaan kulit kayu sebesar 333.970,46 ton, penggunaan diesel oil 
sebesar 898,62 ton, dan penggunaan heavy oil sebesar 145,29 ton. 
Efisiensi 
       Efisiensi menunjukkan perbandingan antara nilai output atas nilai input 9elati 
produksi. Efisiensi proses produksi tahun 2010 menunjukkan perbandingan 1: 0,27: 
0,04. Efisiensi proses produksi tahun 2009 menunjukkan perbandingan 1: 0,21: 0.15. 
Hasil perhitungan efisiensi dari masing-masing fungsi produksi menunjukkan nilai 
efisiensi proses produksi tahun 2009 adalah sebesar 269,9% sedangkan untuk tahun 
2010 adalah sebesar 283,3% 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Indah Kiat Pulp and Paper 
tentang produksi steam dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Biaya rata-rata total produksi steam per bulan adalah sebesar 
Rp2.864.159.747,64, biaya tetap rata-rata produksi steam per bulan adalah 
Rp864.457.310,12 dan biaya variabel rata-rata per bulan adalah 
Rp1.981.702.437,52. 
2. Variabel yang paling berpengaruh nyata terhadap produksi steam di PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper adalah kulit kayu. 
3. Penggunaan bahan bakar kulit kayu, diesel oil, dan heavy oil dengan 
perbandingan 1: 0,27: 0,04 memberikan hasil yang efisien untuk produksi 
steam yaitu sebesar 283,3%. 
Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan : 
1. Berdasarkan hasil analisis biaya produksi steam memiliki nilai 9elative
 tinggi, maka diperlukan penekanan biaya pada variabel heavy oil dan diesel
 oil serta meningkatkan penggunaan variabel kulit kayu. 
2.  Sebagai bahan pertimbangan peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian
 lanjutan terhadap biaya produksi pulp. 
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